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Dalam kehamilan normal sering terjadi ketidaknyamanan seperti keputihan 

(flour albus). Flour albus/Keputihan  merupakan tanda dan gejala yang ditandai 

dengan keluarnya cairan dari alat kelamin wanita yang tidak berupa darah. 

Keputihan fisiologis adalah keputihan yang berwarna bening, tidak berbau, tidak 

gatal dan panas. Meskipun tidak semua keputihan dapat disebabkan oleh infeksi, 

beberapa keputihan dalam kehamilan sangat berbahaya karena berpotensi 

mengakibatkan persalinan kurang bulan,(prematuritas), ketuban pecah sebelum 

waktunya, atau bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR), kebutaan padan 

janin dan bahkan kematian janin. (Megawati,2017). Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan study kasus yang 

dilakukan mulai dari kehamilan sampai nifas 2 minggu pertama dengan subjek 

penelitian yaitu perempuan “DK” dengan keluhan keputihan fisiologis dan ibu 

merasa tidak nyaman saat beraktivitas dan takut berpengaruh ke kandungannya, 

sehingga diberikan tatalaksana yaitu KIE tentang keputuhan dan cara 

mengatasinya. Kunjungan berikutnya masalah sudah teratasi dengan keputihan 

ibu sudah sedikit berkurang dan masih tergolong keputihan fisiologis. Pada masa 

persalinan dan masa nifas tidak ada penyulit dan berjalan dengan lancar serta 

penatalaksanaan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan ibu. Keadaan bayi baru 

lahir sampai usia 2 minggu sehat dan tidak ada penyulit serta penatalaksanaan 

yang diberikan sesuai dengan kebutuhan bayi. Namun ada beberapa kesenjangan 

antara teori dan aktual dilapangan ketika melakukan asuhan. 
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In normal pregnancy there is often discomfort such as vaginal discharge (flour 

albus).  Flour albus / vaginal discharge is a sign and symptom characterized by 

discharge from the female genitalia that is not blood.  Physiological vaginal 

discharge is vaginal discharge that is clear, odorless, does not itch and is hot.  

Although not all vaginal discharge can be caused by infection, some vaginal 

discharge in pregnancy is very dangerous because it has the potential to cause 

preterm labor, premature delivery, premature rupture of membranes, or babies 

with low birth weight (LBW), fetal blindness and even fetal death.  (Megawati, 

2017).  The type of research used is descriptive research with a case study 

approach that is carried out starting from pregnancy until the first 2 weeks of 

postpartum with the research subject being a woman “DK” with complaints of 

physiological vaginal discharge and the mother feels uncomfortable when doing 

activities and is afraid of affecting her womb, so the treatment is given, namely  

KIE about compliance and how to overcome it.  The next visit the problem has 

been resolved with the mother’s vaginal discharge has decreased slightly and is 

still classified as physiological vaginal discharge. During labor and the 

puerperium there are no complications and it runs smoothly and the management 

is carried out according to the needs of the mother.  The condition of the newborn 

until the age of 2 weeks is healthy and there are no complications and the 

management is given according to the baby’s needs.  However, there are some 

gaps between theory and actual practice in the field of care. 
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